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ABSTRAK 

Terumbu karang Pulau Pari Kepulauan Seribu berperan penting dalam sektor perikanan dan 
pariwisata, namun tidak terlepas dari ancaman kerusakan akibat aktivitas manusia dan dampak 
perubahan iklim. Nilai ekonomi dan pengelolaan berkelanjutan diperlukan agar jasa ekosistem dapat 
dimanfaatkan secara terus-menerus hingga dimasa mendatang. Tujuan dari penelitian ini untuk 
menduga nilai ekonomi karang dan karakteristik masyarakat yang berpengaruh terhadap nilai 
ekonomi, serta menentukan strategi pengelolaan secara berkelanjutan. Metode survey digunakan 
dalam pengumpulan data dengan kuisioner dan observasi. Nilai ekonomi ekosistem dianalisis 
menggunakan Contingent Valuation Method untuk mengukur nilai WTP masyarakat atas jasa 
ekosistem. Karakteristik masyarakat yang berpengaruh terhadap nilai ekonomi karang menggunakan 
model regresi linier berganda. Analisis program berkelanjutan menggunakan Analytical Hierarchy 
Process untuk menghasilkan alternatif prioritas. Hasil penelitian diperoleh besaran nilai WTP 
masyarakat atas jasa ekosistem Rp9.500 dengan nilai total WTP Rp384.750.000 per tahun sebagai nilai 
ekonomi karang. Karakteristik masyarakat yang berpengaruh adalah pendapatan, artinya pendapatan 
yang meningkat maka meningkat pula nilai ekonomi ekosistem karang. Analisis AHP menunjukkan 
strategi pemberdayaan masyarakat sebagai alternatif prioritas sehingga direkomendasikan sebagai 
strategi pengelolaan secara berkelanjutan. Program pelatihan dan pendampingan masyarakat 
diperlukan dalam pengelolaan ekosistem terumbu karang yang berkelanjutan. 

Kata kunci:  kesediaan membayar, pengelolaan berkelanjutan, Pulau Pari 

ABSTRACT 

The coral reefs of Pari Island, Seribu Islands, play an important role in the fisheries and tourism 
sectors, but are not free from the threat of damage due to human activities and the impact of climate 
change. Economic value and sustainable management are needed so that ecosystem services can be 
utilized continuously into the future. The aim of this research is to determine the economic value of 
coral and community characteristics that influence economic value, as well as determine sustainable 
management strategies. The survey method was used to collect data with questionnaires and 
observations. The economic value of the ecosystem is analyzed using the Contingent Valuation Method 
to measure the value of people's WTP for ecosystem services. Community characteristics that influence 
the economic value of coral using multiple linear regression models. Continuous program analysis uses 
the Analytical Hierarchy Process to produce priority alternatives. The research results showed that the 
community's WTP value for ecosystem services was IDR. 9,500,- with a total WTP value of Rp. 
384,750,000,- per year as the economic value of coral. The influencing characteristic of society is 
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income, meaning that as income increases, the economic value of the coral ecosystem also increases. 
AHP analysis shows the community empowerment strategy as a priority alternative so it is 
recommended as a sustainable management strategy. Training programs and community assistance are 
needed in sustainable management of coral reef ecosystems. 

Key words: Pari island, willingness to pay, sustainable management 

PENDAHULUAN 

Jasa ekosistem karang memberikan banyak manfaat dalam kehidupan manusia yang 
mempengaruhi kondisi sosial ekonomi, serta fungsinya secara ekologis. MEA (2005) dalam Wajdi 
(2021) membagi jasa ekosistem menjadi empat kelompok yang terdiri dari jasa penyediaan, jasa regulasi, 
jasa budaya, dan jasa pendukung. Jasa penyediaan merupakan produk yang diperoleh secara langsung 
dari layanan ekosistem, seperti; perikanan, sumber obat-obatan, dan lain-lain (Maulana et al. 2016). 
Jasa pengaturan merupakan proses ekologi dan biofisik lingkungan khususnya terumbu karang sebagai 
infrastruktur alami dalam pengaturan iklim dan pengendali abrasi (Hidayani 2017). Jasa budaya 
berkaitan dengan keberadaan ekosistem terumbu karang sebagai areal konservasi, pendidikan, dan 
ekoturisme seperti niai estetika dan keindahannya berpotensi dalam pengembangan wisata bawah laut. 
Jasa pendukung berkaitan dengan kemampuan ekosistem sebagaia produksi primer dan habitat bagi 
biota seperti daerah asuhan dan pemijahan, berlindung, dan sebagainya (Wahyudin et al. 2022). 

Keberadaan jasa ekosistem karang tidak terlepas dari ancaman kerusakan lingkungan, pada 
akhirnya menyebabkan hilangnya jasa ekosistem tersebut. Ancaman kerusakan lingkungan dapat 
disebabkan aktivitas manusia seperti penggunaan alat tangkap tidak ramah lingkungan, aktivitas di 
daratan yang menimbulkan sedimentasi, pembuangan limbah di laut, ataupun aktivitas wisata laut yang 
cenderung desktruktif (Burke et al. 2011). Selain itu, perubahan iklim seperti kenaikan suhu muka air 
laut yang tidak normal, peningkatan curah hujan, perubahan pola arus, dan sebagainya dapat menjadi 
ancaman bagi fungsi keberadaan ekosistem karang (Utami 2019). Dalam Laporan Oseanografi LIPI 2018 
ditemukan 1.067 terumbu karang di Indonesia menunjukkan kategori rusak 36,18%, kategori cukup 
34,3%, kategori baik 22,96%, dan kategori sangat baik 6.56% (Hadi dan Giyanto, 2018). Data 
pemantauan keadaan terumbu karang dari tahun 1993 hingga 2012 menunjukkan persentase terumbu 
karang dalam kategori sangat baik 5,3%, kategori baik 27,2%, kategori sedang 373%, dan kategori rusak 
30,5% (Susanto 2015). Kondisi demikian menjelaskan ekosistem terumbu karang yang terlihat kokoh, 
namun sangat rentan terhadap perubahan kondisi perairan (Spalding dan Brown 2015). 

Pulau Pari Kepulauan Seribu memiliki ekosistem terumbu karang dengan kondisinya 
berfluktuasi sepanjang waktu. Persentase tutupan karang di Pulau Pari dikelompokkan menjadi tiga 
zona dengan persentase tutupan karang sebesar 40-60% di kedalaman satu sampai tiga meter, 
persentase lereng terumbu sebesar 30-50%, dan persentase daerah rataan karang sebesar 5-20% (Johan 
et al. 2006). Data pemantauan terumbu karang Indonesia sepanjang tahun 2004 sampai 2005 
menunjukkan persentase terumbu karang di Pulau Pari mencapai 29,13%-38,12% di bagian selatan 
pulau dan persentase tutupan karang mencapai 30,85%-54,15% di bagian utara dan timur pulau 
(Krishnamurti 2016). Persentase tutupan karang akan semakin menurun dengan adanya aktivitas 
wisata yang memberikan tekanan terhadap ekosistem terumbu karang di Pulau Pari (Maulana et al. 
2018). Selain itu, terdapat 19 sungai di Kota Jakarta dengan tingkat pencemaran tinggi yang 
memberikan tekanan terhadap keberadaan ekosistem terumbu karang di Pulau Pari. Kasus tumpahan 
minyak di Teluk Jakarta pada tahun 2008 menimbulkan dampak signifikan terhadap wilayah pesisir 
Pulau Pari dibanding wilayah lainnya di Kepulauan Seribu (Nugraha 2017). Kondisi demikian apabila 
dibiarkan, maka akan berdampak pada hilangnya atau berkurangnya jasa ekosistem. 

Valuasi ekonomi dapat membantu menginformasikan para pengambil kebijakan dalam 
menentukan pemanfaatan sumberdaya dan lingkungan secara efisiensi dan terpadu, dengan 
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memperhatikan aspek keberlanjutan. Valuasi ekonomi diperlukan dalam upaya penilaian harga 
terhadap jasa ekosistem karang. Konsep kesediaan membayar (willingness to pay) adalah pendekatan 
untuk mengukur nilai ekonomi eksositem yang tidak dapat didentifikasi dengan harga pasar (non-
market value). Konsep WTP digunakan karena dapat mencerminkan preferensi seseorang terhadap 
manfaat yang dirasakan dari keberadaan ekosistem dalam bentuk moneter (Widyastuti 2019). Nilai 
WTP dalam penelitian ini untuk memperkirakan nilai keberadaan ekosistem karang yang merupakan 
bagian dari nilai ekonomi. Diharapkan menjadi informasi yang mendukung pengambilan keputusan 
mengenai pemanfaatan ekosistem terumbu karang Pulau Pari dengan memperhatikan aspek 
keberlanjutan. Wahyudin dan Adrianto (2012), menyatakan bahwa nilai ekonomi sumberdaya dan 
lingkungan sebagai trade-off terhadap hilangnya jasa ekosistem dalam menyediakan barang dan jasa 
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dan kelestarian lingkungan. 

Upaya pengelolaan memerlukan sistem pendukung keputusan yang mencakup aspek sosial, 
ekonomi, dan lingkungan sesuai dengan prinsip pembangunan berkelanjutan. Untuk itu digunakan 
analisis hierarki dalam menyusun strategi pemanfaatan ekosistem terumbu karang Pulau Pari yang 
memperhatikan aspek keberlanjuntan. Analytical Hierrarchy Process (AHP) sebagai model yang 
digunakan untuk merumuskan strategi pengelolaan berkelanjutan. Penggunaan AHP karena 
pengelolaan yang berkelanjutan yang tidak hanya mencakup aspek ekonomi saja, namun harus 
memenuhi aspek sosial dan lingkungan dalam suatu proses pembangunan yang terpadu. AHP dapat 
menyelesaikan permasalahan kompleks yang terstruktur menjadi beberapa komponen dengan 
memberikan penilaian subjektif terhadap pentingnya setiap komponen untuk menciptakan prioritas 
yang mempengaruhi hasil dalam rangka pemecahan permasalahan tersebut (Wardhana dan Prastawa 
2018). Tujuan penelitian ini untuk menduga nilai ekonomi karang di Pulau Pari, Kepulauan Seribu dan 
karakteristik masyarakat yang mempengaruhi nilai ekonomi, serta menentukan strategi 
pengelolaannya secara berkelanjutan.  

METODE PENELITIAN 

Waktu penelitian dilaksanakan bulan Desember hingga Juni tahun 2024. Penelitian ini berlokasi 
di Kepulauan Seribu, tepatnya di Pulau Pari yang terletak di bagian utara Teluk Jakarta. Metode 
pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling yaitu sampel dipilih secara acak menurut 
penilaian peneliti bahwa responden memahami dan mempunyai pengalaman terhadap masalah 
penelitian. Jumlah sampel sebanyak 30 responden terdiri dari masyarakat yang memperoleh manfaat 
dan berupaya untuk mempertahankan fungsi keberadaan ekosistem terumbu karang. Menurut Gay et 
al. (2009); dalam Alwi (2015), ukuran sampel untuk penelitian korelasi yaitu minimal sebanyak 30 
responden.  

Nilai ekonomi dari keberadaan jasa ekosistem dengan menggunakan Contingent Valuation 
Method (CVM). Penggunaan CVM dikarenakan tidak semua jasa ekosistem dapat diidentifikasi 
berdasarkan nilai pasar, sehingga diperlukan pendekatan untuk mengkuantifikasi jasa ekosistem 
tersebut dalam nilai moneter dengan melalui kesediaan untuk membayar (WTP). Menurut d'Agre 
dalam Tresnadi (2000), pendekatan WTP mengasumsikan bahwa seseorang mempunyai preferensi 
terhadap manfaat dari keberadaan jasa ekosistem dalam bentuk harga. Menduga nilai WTP seseorang 
dengan menggunakan CVM memiliki beberapa tahapan yaitu membangun hipotetis pasar, menghitung 
rata-rata nilai WTP dan total WTP, serta memperkirakan kurva WTP (Fauzi 2014). 

Pendekatan bidding game digunakan untuk membangun pasar hipotetis, yaitu metode negosiasi 
hingga tercapai batas maksimum untuk menentukan nilai WTP. Keuntungan menggunakan 
pendekatan tersebut karena memudahkan sampel menentukan besaran WTP dengan cermat, 
sedangkan kelemahannya adalah tawaran yang diajukan digunakan untuk memaksimalkan 
keuntungan (Madaidy dan Juwana, 2019). Untuk mengatasi kelemahan tersebut, dilakukan survei 
terhadap harga yang baik sebelum melakukan penelitian untuk menentukan penawaran. 
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Menghitung nilai rataan WTP dengan menggunakan rumus (Annisa dan Harini 2017), berikut: 

𝐸𝑊𝑇𝑃 =	∑ "!
"
!#$
#

 (1) 

Keterangan: 
EWTP = nilai rataan nilai WTP (Rp per bulan),Wi = besaran kesediaan membayar ke-i, i = individu 
yang bersedia, n = jumlah sampel 

Menghitung nilai total WTP dengan menjumlahkan nilai rataan WTP dikalikan jumlah 
populasi, dengan menggunakan rumus pada persamaan 2 (Nasution et al. 2015), berikut: 
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Keterangan:  
TWTP = nilai total WTP (Rp per bulan), WTPi = besaran kesediaan membayar ke-i, ni = jumlah sampel 
yang sanggup membayar, N = jumlah sampel, P = jumlah populasi, i = individu yang bersedia. 

Menduga kurva WTP menggunakan jumlah kumulatif individu yang menentukan nilai WTP. 
Kurva WTP dapat menggambarkan tingkat kesediaan membayar masyarakat dalam upaya 
mempertahankan, pemeliharaan, dan perbaikan kualitas ekosistem terumbu karang. 

Karakteristik masyarakat yang berpengaruh terhadap nilai ekonomi ekosistem dianalisis 
menggunakan regeresi linear berganda. Model regresi linear terdiri dari variabel terikat yaitu nilai 
WTP dan variabel bebas yaitu karakteristik masyarakat dan persepsi lingkungan. Fungsi permintaan 
dengan menggunakan persamaan 3 (David et al. 2016), berikut: 

𝑊𝑇𝑃 = 𝛼 + 𝑋()$*+$ + 𝑋,%-#.$.$/*#
+& + 𝑋0'*#112#1*#

+( +	𝑋3-#.*4*5*#+) +
𝑋3-#1*6*7*#+* + 𝑋3-8)-4)$++  (3) 

Keterangan: 
WTPi = Nilai WTP individu (Rp per bulan), 𝛼 = Konstanta, 𝑋! = usia (tahun), 𝑋" = pendidikan, 𝑋# = 
tanggungan keluarga (orang), 𝑋$= pendapatan, (Rp per bulan), 𝑋% = pengalaman kerja (tahun), 𝑋& = 
Persepsi (skala 1 - 4), 𝛽1-6 = koefisien. 

Merumuskan starategi pengelolaan secara berkelanjutan menggunakan analisis hierarki yaitu 
metode pendukung keputusan untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks mencakup aspek 
sosial, ekonomi, dan lingkungan sesuai prinsip berkelanjutan. Proses pengambilan keputusan dalam 
analisis hierarki pada dasarnya adalah memilih alternatif prioritas diantara alternatif lainnya (Parhusip 
2019). Alternatif prioritas didasarkan pada nilai subjektif terkait pentingnya alternatif tersebut dalam 
memecahkan permasalahan yang kompleks karena terdiri dari berbagai kriteria. Pemecahan masalah 
yang kompleks dapat diuraikan pada bentuk struktur hierarki, sebagai berikut: 
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Gambar 1. Pemanfaatan ekosistem karang yang berkelanjutan dalam struktur hierarki 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, bahwa struktur hierarki terdiri dari tiga tingkatan meliputi; 
tingkat I Goals, tingkat II Criteria, dan tingkat III Alternative. Goals adalah permasalahan penelitian 
yang ingin diselesaikan sehingga fungsi keberadaan ekosistem terumbu karang dapat dimanfaatkan 
secara terus-menerus hingga dimasa mendatang. Criteria) adalah kompleksitas permasalahan yang 
terdiri dari komponen sosial, ekonomi, dan lingkungan. Alternative adalah pilihan program 
pengelolaan berkelanjutan dalam upaya mengoptimalkan fungsi keberadaan ekosistem terumbu karang 
sebagai penyedia barang dan jasa terhadap konsekuensinya untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan sosial, serta menjaga kelestarian lingkungan. Alternatif program dalam 
pengelolaan berkelanjutan diadopsi dari penelitian terdahulu terkait strategi pemanfaatan ekosistem 
terumbu karang yang memberikan jaminan keberlanjutan dari aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan 
(Jannah et al. 2022; Muhsimin et al. 2018). 

Penilaian kriteria dan alternatif pada struktur hierarki dilakukan oleh key person terdiri dari 
pemangku kepentingan (stakeholder) yang memiliki peran dan pemahaman yang baik tentang 
pengelolaan ekosistem terumbu karang di Pulau Pari Kepulauan Seribu. Adapun jumlah key person 
sebanyak 7 orang diantaranya; Suku Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kepulauan Seribu, Suku 
Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan, dan Pertanian Kepulauan Seribu, Pemerintah Tingkat Kelurahan, 
Ketua Kelompok Masyarakat Sadar Lingkungan, Asosiasi Pengelola Pantai Bintang, Asosiasi Pengelola 
Pantai Perawan, dan pihak swasta. Penilaian struktur hierarki menggunakan skala perbandingan 1 
sampai 9 untuk menggambarkan hubungan antar elemen dalam matriks struktural (Marimin dan 
Slamet 2010), dapat dilihat Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Bobot Perbandingan Analisis Hierarki 

Bobot Definisi  
1 sama penting/equal, 
3 lebih penting/moderate, 
5 jelas lebih penting/strong, 
7 sangat jelas penting/very strong, 
9 Mutlak lebih penting/extreme, 

2,4,6,8 ragu-ragu antara 2 pilihan yang berdekatan/doubtful, 
1/(1/9) kebalikan tingkat kepentingan 1-9/antipole. 
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Pengambilan keputusan didasarkan pada alternatif prioritas dengan menggunakan bantuan 
perangkat lunak Super Decisions, salah satu perangkat lunak yang berkerja berdasarkan dua metode 
pengambilan keputusan multi-kriteria yaitu Proses Hirarki Analitik dan Proses Jaringan Analitik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Nilai Ekonomi Pemanfaatan Jasa Ekosistem Karang Pulau Pari 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai WTP masyarakat terhadap pemanfaatan jasa 
ekosistem karang Pulau Pari, Kepulauan Seribu Rp9.500 individu/bulan. Berdasarkan nilai tersebut, 
maka dihitung nilai total WTP masyarakat sebagai nilai ekonomi pemanfaatan jasa ekosistem karang 
Pulau Pari, Kepulauan Seribu. Berdasarkan hasil dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Nilai rataan dan nilai total WTP masyarakat terhadap pemanfaatan jasa ekosistem karang 
Pulau Pari, Kepulauan Seribu 

Keterangan Nilai 
Populasi (Nelayan) 3.375 orang 

Luas ekosistem terumbu karang hidup (ha) 35,22 
Nilai WTP (individu per bulan) Rp9.500 

Nilai Total WTP (per tahun) Rp384.750.000 
Sumber: olah data primer (2024)  

Besaran total WTP masyarakat terhadap manfaat jasa ekosistem karang Pulau Pari, Kepulauan 
Seribu yaitu Rp384.750.000 per tahun. Nilai tersebut memberikan informasi mengenai manfaat 
keberadaan karang yang merupakan bagian dari nilai ekonomi sumberdaya dan lingkungan. Manfaat 
keberadaan karang menunjukkan nilai yang tidak jauh berbeda dengan penelitian Wahyudin et al, 
(2022), studi identifikasi manfaat keberadaan karang di perairan Pulau Pari, Kepulauan Seribu 
diperoleh Rp387.746.400 per tahun. Manfaat keberadaan karang yang memiliki nilai berbeda yakni 
bukan berarti masyarakat tidak toleran terhadap kegiatan yang menyebabkan degradasi lingkungan. 
Asumsi tersebut didukung dengan karakteristik masyarakat yang memiliki pengaruh terhadap besaran 
WTP yaitu variabel pendapatan. Manfaat keberadaan karang merupakan bagian dari nilai ekonomi 
sumberdaya dan lingkungan yang dapat membantu pengambilan keputusan dalam pemanfaatan jasa 
ekosistem secara efisiens dan terpadu, serta dengan memperhatikan aspek keberlanjutan. 

Menduga kurva WTP masyarakat berdasarkan frekuensi individu yang bersedia membayar 
sebesar WTP tertentu dengan nilai WTP guna mempertahankan jasa ekosistem karang Pulau Pari, 
Kepulauan Seribu. Berdasarkan hasil dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 2 Kurva WTP masyarakat atas manfaat ekosistem karang Pulau Pari Kepulauan Seribu 

Kurva WTP masyarakat atas manfaat ekosistem karang Pulau Pari, Kepulauan Seribu sesuai 
dengan kurva permintaan yang merepresentasikan hubungan antara harga dan jumlah barang atau jasa. 
Tingkat harga sebesar Rp5000 maka jumlah permintaan adalah 15, tingkat harga sebesar Rp10.000 maka 
jumlah permintaan adalah 7, tingkat harga sebesar Rp15.000 maka jumlah permintaan adalah 5, dan 
tingkat permintaan sebesar Rp20.000 maka jumlah permintaan adalah 3. Artinya semakin kecil jumlah 
barang atau jasa, maka semakin besar nilai kesediaan membayar masyarakat untuk memperoleh 
manfaat dari keberadaan ekosistem. Hal ini menjelaskan bahwa manfaatkeberadaan ekosistem terumbu 
karang mempengaruhi kehidupan masyarakat, sehingga upaya untuk mempertahakan jasa ekosistem 
akan semakin besar seiring dengan manfaat yang diperoleh sebagai penyedia barang dan jasa. Manfaat 
keberadaan karang menurut Subardin (2009), ditentukan dari manfaat yang diperoleh masyarakat 
secara tidak langsung seperti manfaat spiritual, estetika, dan budaya. Menurut Purnamasari et al. (2022), 
manfaat keberadaan dari suatu komoditas sumberdaya alam dan lingkungan dapat dihitung setelah 
manfaat lain diperoleh, sehingga manfaat keberadaan dapat diteliti.  

Karakteristik Masyarakat Yang Mempengaruhi Nilai Kesediaan Membayar Terhadap Manfaat 
Keberadaan Ekosistem Karang 

Karakteristik masyarakat yang mempengaruhi nilai kesediaan membayar terhadap manfaat 
keberadaan ekosistem karang Pulau Pari, Kepulauan Seribu menunjukkan probabilitas (< 0,05) dan 
koefisien yang menjelaskan hubungan antar variabel. Variabel independen yaitu karakteristik 
responden terdiri dari umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pendapatan, pengalaman kerja, 
dan persepsi terhadap fungsi ekosistem karang. Variabel terikat adalah nilai WTP. Berdasarkan hasil 
karakteristik masyarakat yang paling mempengaruhi kesediaan untuk membayar dalam upaya 
mempertahankan manfaat keberadaan karang Pulau Pari Kepulauan Seribu, dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Karakteristik masyarakat yang mempengaruhi nilai kesediaan membayar terhadap manfaat 
keberaan ekosistem karang Pulau Pari, Kepulauan Seribu 

Variable Karakteristik Masyarakat coefficient p-value (< 0,05) 
X1 Usia (tahun) 44,3517 0,817 
X2 Tingkat Pendidikan 417,7069 0,370 
X3 Jumlah Tanggungan (orang) 1107,5714 0,274 
X4 Pendapatan (Rp/bln) 0,0031 0,002 
X5 Pengalaman Kerja (tahun) -294,8931 0,234 
X6 Persepsi Masyarakat 3103,6283 0,250 

Sumber: Olah Data Primer (2024) 
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Berdasarkan hasil pada Tabel 3, menunjukkan pendapatan (P>|𝑧|) sebesar 0,002 < p-value 0,05 
(5%). Hal tersebut berarti pendapatan masyarakat mempengaruhi nilai kesediaan membayar (WTP) 
masyarakat atas fungsi keberadaan ekosistem terumbu karang. Hal tersebut berarti pendapatan 
masyarakat yang semakin meningkat, maka pengaruhnya akan semakin besar terhadap nilai kesediaan 
membayar (WTP) dalam upaya mempertahakan manfaat keberadaan jasa ekosistem karang. 
Pendapatan berperan penting bagi kesejehateraan masyarakat pada sektor perikanan maupun 
pariwisata. Sejalan dengan penelitian Hadisaputra (2011), pendapatan berpengaruh signifikan terhadap 
nilai WTP terhadap peningkatan kualitas lingkungan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sanjaya dan 
Saptutyningsih (2019), menyatakan bahwa faktor pendapatan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap WTP, artinya semakin tinggi pendapatan maka semakin tinggi pula kesediaan membayar 
seseorang untuk perbaikan kualitas lingkungan. 

Strategi Pengelolaan Berkelanjutan 

Berdasarkan hasil analisis AHP diketahui bobot setiap komponen sehingga memberikan 
gambaran alternatif prioritas setiap komponen tersebut. Penilaian komponen dalam struktur hierarki 
(AHP) terhadap pemanfaatan jasa ekosistem karang Pulau Pari Kepualauan Seribu yang sesuai dengan 
prinsip berkelanjutan, dapat dilihat pada Gambar 3, sebagai berikut: 

 
Gambar 3 Hasil Analisis Struktur Hierarki (AHP) dalam pengelolaan ekosistem terumbu karang 

secara berkelanjutan karang Pulau Pari Sesuai Prinsip Berkelanjutan 

Hasil analisis AHP menunjukkan penilaian objektif yang dilakukan key person sehingga 
memberikan gambaran alternatif prioritas pada alternatif dan kriteria dalam pengelolaan 
berkelanjutan. Hasil analisis menunjukkan alternatif prioritas adalah pemberdayaan masyarakat 
sebesar 0,6154, diikuti regulasi/kebijakan, pengembangan fasilitas dan program CSR. Hal tersebut 
berarti pemberdayaan masyarakat menjadi kebutuhan utama yang memiliki pengaruh lebih baik 
terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam pengelolaan ekosistem terumbu karang secara 
berkelanjutan di Pulau Pari Kepulauan Seribu. Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan ekosistem 
dirancang sebagai program pengembangan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan melalui pelatihan dan pendampingan. Pilihan tersebut sejalan dengan penelitian Tenri et 
al. (2020), bahwa pengelolaan terumbu karang berbasis masyarakat dan dukungan kuat pemerintah 
menjadi prioritas analisis AHP terhadap sembilan strategi pengelolaan ekosistem terumbu karang di 
Pulau Cangke dan Pulau Polewal. Dalam penelitian Adi et al. (2017), strategi pengelolaan terumbu 
karang Kepulauan Seribu mengutamakan pengelolaan berbasis masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan 
program pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan ekosistem terumbu karang Pulau Pari di 
Kepulauan Seribu sebagai rekomendasi strategi pengelolaan yang berkelanjutan. 
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Berdasarkan Gambar 3. diperoleh nilai kriteria sosial sebesar 0,6586. Hal ini berarti 
pemberdayaan masyarakat dapat mengarah lebih baik terhadap tingkat kesejahteraan sosial, yang 
diikuti dengan pelestarian lingkungan, dan sumber pendapatan daerah. Kesejahteraan sosial diartikan 
sebagai suatu kondisi yang baik untuk masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan hidup secara layak 
dan mampu mengembangkan diri dalam melaksanakan fungsi sosialnya. Menurut Hogan (2000) dalam 
Maspaitella dan Rahakbauwi (2014), siklus pemberdayaan masyarakat dalam konteks kesejahteraan 
sosial berkaitan dengan upaya meningkatkan tingkat taraf hidup ke arah yang lebih baik. Dalam 
penelitian Lalaun dan Siahaya (2016), menyatakan bahwa dampak dari program pemberdayaan di 
Maluku Tenggara Barat memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat yang lebih 
baik dibanding kondisi sebelumnya dalam pengelolaan sumberdaya. Dalam pengelolaan ekosistem 
karang secara berkelanjutan, implementasi program pemberdayaan sangat membutuhkan peran 
pendamping karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat (Trihandoyo et al. 2019).  

Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan ekosistem terumbu karang secara berkelanjutan 
melalui program pengembangan kawasan wisata berbasis masyarakat. Dalam penelitiannya Susfenti 
(2016), berpendapat bahwa desa wisata merupakan implementasi pengembangan wisata komunitas 
(Community Based Tourism/CBT) yang sejalan dengan prinsip keberlanjutan. Implementasinya 
memerlukan peran serta pemerintah, akademisi dan praktisi sehingga tidak terjadi ketimpangan yang 
diharapkan hanya terjadi pada masyarakat yang aktif, namun pihak lain harus aktif mendukung 
program pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan ekosistem terumbu karang secara 
berkelanjutan. Program pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan ekosistem terumbu karang yang 
dilaksanakan di Desa Brondong Indramayu merupakan kerjasama antara PHE-ONWJ dengan Pusat 
Penelitian Sumber Daya Pesisir dan Laut IPB serta didukung oleh Pemerintah Kabupaten Indramayu 
melalui Dinas Lingkungan hidup Daerah (Trihandoyo et al. 2019). 

Pengelolaan ekosistem terumbu karang melalui pemberdayaan masyarakat dapat dilaksanakan 
melalui bimbingan dan pelatihan secara bertahap. Kegiatan transplantasi dan pemantauan ekosistem 
terumbu karang dapat dimulai dengan materi yang memperkenalkan struktur dan proses ekologi 
ekosistem terumbu karang, penyebab degradasi dan langkah-langkah pengelolaan adaptif. Luaran dari 
program ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam kepada masyarakat untuk 
mengembangkan program rehabilitasi terumbu karang. Nantinya dilakukan tindak lanjut untuk 
menjawab pertanyaan mengenai efektivitas program restorasi ekosistem terumbu karang. Kegiatan ini 
dapat mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan dalam kegiatan transplantasi sehingga dapat 
dilakukan perbaikan pada kegiatan selanjutnya. Hasil penelitian berimplikasi pada peningkatan kualitas 
lingkungan dalam hal konservasi dan pemantauan kelestarian lingkungan, kaitannya dengan 
pemanfaatan jasa ekosistem karang Pulau Pari, Kepulauan Seribu yang sesuai dengan prinsip 
berkelanjutan. 

Pemberdayaan pengelolaan masyarakat pada program berkelanjutan tidak hanya menyasar 
kegiatan lingkungan hidup, namun juga kegiatan yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 
sosial masyarakat. Program pemberdayaan masyarakat ini dapat dilaksanakan melalui penguatan UKM 
lokal seperti pelatihan pengolahan hasil laut, pelatihan pemandu wiasata, dan pelatihan pemasaran 
usaha pariwisata. Tujuan pengolahan hasil adalah mengembangkan kualitas hasil perikanan dan 
pariwisata agar lebih baik secara kualitas dan kuantitasnya sehingga dapat meningkatkan daya tarik 
wisatawan. Pelatihan pemandu wisata dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan masyarakat 
sebagai pemandu lokal yang lebih mengenal daerahnya dibandingkan pemandu wisata luar. Pelatihan 
pemasaran bisnis pariwisata membantu masyarakat mengenalkan potensi Pulau Pari salah satunya 
melalui pemasaran digital, karena banyaknya pengguna media sosial di Indonesia. Program-program 
tersebut dapat membantu masyarakat dalam mengembangkan sektor perikanan dan pariwisata melalui 
pemanfaatan jasa ekosistem karang Pulau Pari, Kepulauan Seribu guna peningkatan taraf hidup 
masyarakat dan sumber pendapatan daerah. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu diperoleh nilai WTP masyarakat atas manfaat ekosistem 
terumbu karang sebesar Rp9.500 per individu per bulan dan nilai total WTP sebesar Rp384.750.000 per 
tahun, dapat menjadi nilai ekonomi atas manfaat keberadaan ekosistem karang. Faktor yang paling 
mempengaruhi nilai WTP adalah pendapatan masyarakat, berarti semakin besar pendapatan 
masyarakat maka semakin besar pula nilai WTP dalam upaya mempertahankan fungsi keberadaan 
ekosistem terumbu karang di Pulau Pari Kepulauan Seribu. Strategi pengelolaan berkelanjutan 
menunjukkan alternatif terbaik yaitu pemberdayaan masyarakat, sehingga diperlukan program 
pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan 
masyarakat dalam pemanfaatan keberadaan jasa ekosistem karang Pulau Pari, Kepulauan Seribu. 

Saran disampaikan dari penelitian yaitu diharapkan adanya penelitian lanjutan untuk 
mendukung data nilai total ekonomi ekosistem terumbu karang dan penelitian tentang program 
pemberdayaan masyarakat yang prioritas diterapkan di Pulau Pari Kepulauan Seribu. Bagi pemerintah, 
diharapkan program meningkatkan kualitas lingkungan terkait pemanfaatan keberadaan ekosistem 
karang Pulau Pari, Kepulauan Seribu dengan mengutamakan pemberdayaan masyarakat sehingga 
masyarakat dapat menjadi pelaku utama dalam pengembangan destinasi wisata bahari yang 
berkelanjutan. 
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